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Segala puji bagi Allah, selawat serta salam semoga tercurah kepada
Rasulullah, keluarga, para sahabat, dan siapa saja yang mengikuti
petunjuknya.

Amma bakdu:

Kisah Masuk Islamnya Jin di Hadapanku

Beberapa surat kabar daerah dan media-media lainnya pada bulan Sya
’ban tahun 1407 H ini, telah menyebarkan berita (baik secara singkat
atau terperinci), tentang kejadian jin yang masuk Islam di hadapanku,
setelah ia merasuki tubuh salah satu wanita Muslimah di Riyadh.

Sebelumnya, jin itu menyatakan keislamannya di hadapan saudara
Abdullah bin Masyrif Al-‘Amry yang tinggal di Riyadh. Hal itu terjadi
setelah Abdullah merugyah korban, lalu berdialog dengan jin yang
merasukinya. Beliau mengingatkannya tentang (kebesaran) Allah,
menasihatinya, memberitahu bahwa kezaliman itu haram dan
termasuk dosa besar, serta mengajaknya untuk masuk Islam.

Beliau juga menyuruh jin itu untuk keluar dari agama Budha setelah ia
mengaku memeluk agama tersebut. Akhirnya jin itu pun menyambut
ajakan Abdullah dan menyatakan keislamannya di hadapan beliau.

Setelah itu, Abdullah dan para wali wanita berkeinginan untuk
membawa si wanita ke hadapanku, agar aku mendengar jin tersebut
menyatakan keislamannya. Mereka pun menemuiku, lalu aku
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berdialog dengan jin tersebut dan bertanya alasan ia merasuki si
wanita.

Jin tersebut menjawab dengan lisan si wanita, akan tetapi suaranya
adalah suara laki-laki dan bukan suara wanita. Wanita itu duduk di
kursi, sementara aku, saudara laki-laki, saudarinya, dan Abdullah bin
Musyrif berada di sekelilingnya.

Sebagian masyaikh juga menyaksikan dan mendengar ucapan jin
tersebut ketika ia menyatakan keislamannya dengan jelas serta
mengabarkan bahwa ia berasal dari India dan sebelumnya beragama
Budha. Aku pun menasihati dan mewasiatkannya untuk bertakwa
kepada Allah serta keluar dari tubuh wanita ini dan tidak
menzaliminya. Jin itu menjawab, “Saya tunduk kepada agama Islam.”

Kemudian aku wasiatkan pula agar dia mengajak kaumnya untuk
masuk Islam setelah Allah memberi hidayah kepadanya. Akhirnya ia
berjanji baik dan keluar dari tubuh si wanita, di akhir katanya ia
mengucapkan, “Assalamu ‘alaikum.” Setelah itu, si wanita dapat
berbicara seperti biasa. la selamat, dan dapat beristirahat dari rasa
lelah yang ia rasakan.

Setelah kurang lebih satu bulan, ia kembali menemuiku bersama dua
saudara laki-laki, paman, dan saudarinya. la mengabarkan kepadaku
bahwa kondisinya sehat dan baik-baik saja. Alhamdulillah jin itu juga
tidak mengganggu lagi.

Aku pun bertanya kepadanya apa yang ia rasakan ketika sedang
kerasukan. la menjawab bahwa ia terbayang pikiran-pikiran buruk yang
menyelisihi syariat dan merasa condong ke agama Budha serta
berkeinginan menelaah kitab-kitab agama Budha.
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Namun setelah Allah menyelamatkannya, hilanglah pikiran-pikiran
buruk tadi, dan kondisinya kembali pulih seperti semula, jauh dari
pikiran-pikiran yang menyimpang.
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Pengingkaran asy-Syaikh Ali at-Thanthawi

Telah sampai kepadaku bahwa asy-Syaikh ‘Ali ath-Thantawi tidak
memercayai kejadian tersebut. la mengatakan bahwa, “Kejadian itu
hanyalah tipuan dan rekayasa. Suara itu hanyalah rekaman yang
diletakkan di tubuh si wanita, dan si wanita memang tidak berucap
apapun ketika itu. Namun sejatinya, dia sendiri yang meminta rekaman
tersebut dan ia sudah tahu apa yang diucapkannya.”

Sungguh, aku sangat heran dengan persepsinya bahwa itu adalah suara
rekaman. Karena aku benar-benar menanyakan beberapa pertanyaan
kepada jin tersebut dan ia bisa menjawabnya. Bagaimana mungkin akal
yang sehat akan menganggap bahwa suara rekaman dapat menjawab
ketika ditanya? Ini merupakan kesalahan yang sangat fatal dan
keterlaluan.

la juga beranggapan bahwa masuknya jin ke dalam agama Islam
melalui perantara manusia, itu menyelisihi firman Allah Taala tentang
kisah Nabi Sulaiman, (ketika beliau berdoa): “Ya Allah ampunilah aku
dan berikanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki seorang pun
setelahku.” (QS. Shaad: 35)

Maka tidak diragukan lagi bahwa ini juga merupakan kekeliruan dan
kesalah pahaman darinya -semoga Allah memberinya hidayah-.
Karena, masuknya jin ke dalam agama Islam melalui perantara
manusia, tidak bertentangan dengan doa Nabi Sulaiman (yang
terdapat dalam ayat).

P



Dalil-Dalil tentang Keberadaan Setan yang
Mengganggu Manusia

Ada banyak sekali jin yang masuk Islam melalui perantara dakwah Nabi
shallallahu'alaihi wa sallam. Sebagaimana yang Allah Taala jelaskan
dalam surat al-Ahqaf dan surat al-Jin.

Ada pula hadis dalam ash-Shahihain (Shahih Bukhari dan Shahih
Muslim), dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu'anhu dari Nabi
shallallahu'alaihi wa sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya setan
telah menampakkan dirinya kepadaku, lalu dia menggangguku (dan
berusaha) untuk membatalkan salatku. Tetapi Allah menjadikanku
dapat menangkapnya, aku pun mencekiknya.

Sungguh, sebenarnya aku ingin untuk mengikatnya di tiang sampai
subuh, agar kalian dapat melihatnya. Namun aku teringat doa
saudaraku Sulaiman 'alahissalam,

uuy\u\@\‘gmw»’ﬂ Y&ugwjg,wu)

“Ya Rabbku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan
yang tidak dimiliki oleh seorang pun sesudahku, sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Pemberi.” (QS. Shaad: 35)

Akhirnya Allah pun melepaskannya dalam keadaan terusir.” Ini adalah
redaksi dalam Sahih Bukhari.

Adapun dalam riwayat Imam Muslim, “Semalam Jin ‘Ifrit
menggangguku agar salatku batal. Namun Allah menjadikanku dapat
menangkapnya, aku pun mencekiknya.
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Sungguh, sebenarnya aku ingin untuk mengikatnya di salah satu tiang
masjid ini sampai subuh, agar kalian semua dapat melihatnya. Namun
aku teringat doa saudaraku Sulaiman 'alahissalam,

‘Ya Rabbku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan
yang tidak dimiliki oleh seorang pun sesudahku, sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Pemberi.” Akhirnya Allah pun melepaskannya
dalam keadaan terusir.” (HR. Muslim)

Al-Imam an-Nasai meriwayatkan hadis, yang sesuai dengan
persyaratan Imam Buhkari, dari Sahabiah ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha:
Bahwa suatu ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sedang salat,
tiba-tiba setan mendatanginya. Nabi pun menangkap, membanting,
serta mencekiknya sampai kata beliau shallallahu'alaihi wa sallam,
“Aku dapat merasakan dinginnya lidahnya dengan tanganku. Kalau
bukan karena doa Nabi Sulaiman, pasti akan kuikat setan itu sampai
subuh agar manusia dapat melihatnya.”

Imam Ahmad dan Abu Dawud juga meriwayatkannya dari Sahabat Abu
Said, di dalamnya terdapat tambahan lafal, “Maka aku julurkan
tanganku dan aku terus mencekiknya sampai aku merasakan
dinginnya air liurnya di kedua jariku ini (ibu jari dan telunjuk).”

Imam Bukhari mengeluarkan periwayatan dalam kitab sahihnya secara
mu’allag majzuman bihi’, pada jilid 4 halaman 487 dari kitab Fathul
Bari, dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa beliau
bercerita,

" Yaitu beliau tidak menyebutkan beberapa perawi di atas beliau (guru beliau
langsung, serta beberapa perawi di atasnya).

Maksudnya majzuman bihi: Yaitu beliau menyebutkan hadis tersebut dengan redaksi
Qala (perawinya berkata), bukan dengan redaksi Qiila (katanya). Tentu redaksi yang
pertama lebih kuat daripada yang kedua —ed.
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“Suatu ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah
menugaskanku untuk menjaga zakat Ramadan (zakat fitrah). Tiba-tiba
ada seorang yang datang, ia mencuri bahan makanan. Aku pun
menangkapnya dan mengatakan kepadanya, ‘Demi Allah aku akan
melaporkanmu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam.”

Tapi pencuri itu memelas, ‘Sesungguhnya aku ini orang fakir. Aku
memiliki tanggungan keluarga dan aku sedang memiliki kebutuhan
mendesak.” Akhirnya aku pun membebaskannya.

Pada pagi harinya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya,
‘Wahai Abu Hurairah, Apa yang dilakukan tawananmu semalam?’ Aku
menjawab, ‘Wahai Rasulullah, ia mengadukan kebutuhan mendesak
dan tanggungan keluarganya. Aku pun mengasihani dan
membebaskannya.’

Rasulullah berkata, ‘Sungguh dia berdusta, dan dia akan kembali lagi.’
Karena Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah mengatakan
demikian, aku pun tahu bahwa ia akan kembali. Akhirnya, aku
mengawasinya.

Dia pun kembali mecuri bahan makanan (dari zakat fitrah), lalu aku
menangkapnya, “Aku benar-benar akan melaporkanmu kepada
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam!” Tegasku.

Namun dia kembali beralasan, ‘Lepaskan aku, sungguh aku sangat
butuh sekali. Aku memiliki tanggungan keluarga, dan aku tidak akan
kembali lagi.” Aku pun merasa kasihan dan membebaskannya lagi.

Di pagi harinya, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam kembali
bertanya, ‘Wahai Abu Hurairah, apa yang diperbuat tawananmu
semalam?’ Aku menjawab, ‘Wahai Rasulullah ia beralasan dengan
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kebutuhan mendesak dan tanggungan keluarganya, aku pun merasa
kasihan dan membebaskannya.’

Rasulullah bersabda, ‘Sungguh dia berdusta dan dia akan kembali
kembali.” Maka aku pun mengawasinya untuk yang ketiga kalinya.

Benar, dia datang lagi dan mencuri bahan makanan, aku pun
menangkap dan menegasinya, “Sungguh, aku benar-benar akan
melaporkanmu kepada Rasulullah. Ini adalah yang terakhir. Sudah tiga
kali kamu mengatakan tidak akan kembali, namun kamu tetap
kembali.’

Dia malah mengatakan, ‘Lepaskan aku. Aku akan mengajarimu sebuah
doa yang dengannya Allah Taala akan memberikan manfaat
kepadamu.’

Aku bertanya, ‘Doa apakah itu?’

Dia menjawab, ‘Jika engkau hendak berbaring di tempat tidurmu,
bacalah ayat kursi sampai akhir ayat. Niscaya engkau akan selalu
mendapatkan penjagaan dari Allah, dan setan tidak akan mendekatimu
sampai pagi.” Kemudian aku melepaskannya.

Di pagi harinya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata
kepadaku, ‘Apa yang dilakukan oleh tawananmu semalam?’

Aku menjawab, ‘Wahai Rasulullah, katanya dia mengajarkan sebuah
doa yang bermanfaat bagiku, maka aku pun membebaskannya,’

Rasulullah bertanya, ‘Doa apa itu?’

Aku berkata, ‘la mengajariku, ‘Jika engkau hendak berbaring di tempat
tidurmu, bacalah Ayat Kursi dari awal sampai selesai, niscaya engkau

e




akan selalu dalam penjagaaan Allah Taala, dan setan tidak akan dapat
mendekatimu sampai pagi.” (Dalam keadaan para sahabat adalah
orang yang paling semangat dalam mengerjakan kebaikan seperti ini -
red)_

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sungguh dia jujur
padamu padahal dia adalah pendusta. Tahukah engkau wahai Abu
Hurairah siapa yang berbicara denganmu sejak tiga malam ini?”

Abu Hurairah menjawab, ‘Aku tidak tahu.’
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, ‘Itu adalah setan.””

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga mengabarkan dalam sebuah
hadis sahih yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dari
Shafiyyah radhiyallahu 'anha, beliau shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda, “Sesungguhnya setan dapat mengalir di dalam tubuh Bani
Adam seperti aliran darah.”

Imam Ahmad rahimahullah meriwayatkan hadis di dalam Musnad-nya
jilid 4 halaman 216 dengan sanad yang sahih, dari Utsman bin Abi al-
'Ash radhiyallahu'anhu, beliau berkata, “Wahai Rasulullah, setan telah
menghalangi antara aku dan salatku serta mengacaukan bacaanku.”

Rasulullah pun bersabda, “Itu adalah setan yang bernama Khanzab.
Apabila kamu merasakan gangguannya, maka mintalah perlindungan
kepada Allah darinya dan meludahlah ke arah kiri sebanyak tiga kali.”

Kata Utsman bin Abi al-‘Ash, “Aku pun melakukannya dan Allah
menjauhkannya dariku.”

Juga, terdapat dalam sebuah hadis sahih dari Nabi shallallahu'alaihi wa
sallam, bahwa setiap manusia memiliki pendamping dari kalangan

P

12



malaikat dan dari kalangan setan. Bahkan Nabi shallallahu'alaihi wa
sallam pun juga demikian, hanya saja Allah Taala melindunginya.
Sehingga jin itu berserah diri dan tidak mengajak kecuali kepada
kebaikan.

Al-Qur'an, hadis-hadis Nabi shallallahu'alaihi wa sallam, serta ijmak
umat ini juga telah menunjukkan bahwa bisa saja jin masuk ke tubuh
manusia dan merasukinya.

Lalu bagaimana mungkin seorang yang mengklaim dirinya berilmu,
mengingkari hal tersebut tanpa ilmu dan petunjuk? Justru malah
mengikuti keyakinan beberapa ahlul bidah yang menyelisihi ahlus
sunnah wal jamaah?!

Allahlah satu-satunya tempat memohon perlindungan, tidak ada daya
dan kekuatan kecuali dari Allah Taala semata.
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Penjelasan Ulama Pakar Tafsir Terkait Hal Ini

Para pembaca sekalian, Insya Allah akan saya papaparkan beberapa
penjelasan ulama terkait hal ini.

e Penjelasan para ulama tafsir rahimahumullah tentang firman
Allah Taala:

G Olasadt ez ol poks WS Oshoky ¥ g 55T
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidaklah bangkit dari
kuburnya melainkan seperti berdirinya orang terkena gangguan setan
ketika kerasukan.” (QS. Al-Bagarah: 275)

1. Berkata Imam Abu Ja’far bin Jarir ath-Thabari rahimahullah
ketika menafsirkan firman Allah Taala:
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“Maknanya: “Setan menjadikan dia gila di dunia dengan mencekiknya
dan merasuki tubuhnya. ‘Minal-mass’ maksudnya: Karena kerasukan.”

2. Berkata Imam al-Baghawi rahimahullah dalam tafsir ayat
tersebut yang redaksinya:
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““Minal mass’ Yaitu kerasukan. Kata orang Arab: Seseorang dikatakan

‘mussa’ atau ‘mamsus’ apabila dia kerasukan.”

3. Berkata Imam Ibnu Katsir rahimahullah ketika menafsirkan ayat

tersebut yang redaksinya:
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“Yakni: Tidaklah mereka bangkit dari kuburan pada hari kiamat,
kecuali kondisinya seperti orang yang sedang kerasukan dan
keranjingan setan. Berkata Ibnu Abbas radhiallahu 'anhu, “Pelaku riba
akan dibangkitkan pada hari kiamat dalam kondisi seperti orang gila
yang kerasukan.” Diriwayatkan oleh lbnu Abi Hatim.

Ibnu Katsir rahimahullah melanjutkan, “Yang semisal ini juga
diriwayatkan dari ‘Auf bin Malik, Sa’id bin Jubair, as-Suddy, Rabi’ bin
Anas, Qotadah, Mugqatil bin Hayyan, dan selainnya.” Selesai penukilan
intisari ucapan beliau rahimahullah.

4. Berkata Imam al-Qurthubi rahimahullah dalam tafsir firman
Allah Taala:

23
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“Dalam ayat ini terdapat bukti salahnya pendapat yang mengingkari
fenomena jin yang merasuki manusia. Mereka menyangka bahwa hal
tersebut hanyalah perbuatan manusia, dan setan tidak dapat masuk ke
tubuh manusia serta tidak dapat merasukinya”. Selesai ucapan beliau.
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Penjelasan ulama pakar tafsir yang semakna dengan ini sangat banyak
ditemukan bagi yang serius menelaahnya.




Penjelasan Ulama Lain

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata dalam kitabnya
Idhaahu ad-Dilalah fii ‘Umumi ar-Risalah li ats-Tsaqalain (Menjelaskan
Dalil yang Menunjukkan Bahwa Risalah Nabi Umum untuk Jin dan
Manusia), yang terdapat dalam Majmu’ al-Fatawa jilid 19 halaman 9-
65 yang redaksinya (setelah pembahasan lain):

“Oleh karena itu, sebagian penganut paham mu’tazilah seperti al-
Jubba’i, Abu Bakr Ar-Razi, dan selain keduanya mengingkari perihal
masuknya jin ke dalam tubuh manusia yang menjadi korbannya,
namun mereka tidak mengingkari keberadaan jin. Karena mereka
menganggap bahwa dalil yang ternukil dari Rasul tentang masuknya jin
ke dalam tubuh manusia tidak sejelas dalil tentang keberadaan jin,
walaupun dalm hal ini sebenarnya mereka salah.

Karenanyalah, dalam kitab Magqalat Ahlis Sunnah wal Jamaah (Prinsip
Ahlus Sunnah wal Jamaah), Imam al-Asy’ari (pendiri paham Asy’ariyah
yang rujuk kepada sunnah -ed) mengatakan, ‘Mereka (Ahlus Sunnah)
meyakini bahwa jin bisa masuk ke tubuh korbannya, sebagaimana
firman Allah Taala (artinya):

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidaklah bangkit dari
kuburnya melainkan seperti berdirinya orang terkena gangguan setan
ketika kerasukan.” (QS. Al-Bagarah: 275)

Berkata Abdullah bin Ahmad bin Hanbal rahimuhumullah, “Aku
menyampaikan kepada ayahku, ‘Sesungguhnya ada suatu kaum yang
meyakini bahwa jin tidak dapat masuk ke tubuh manusia.’
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Maka ayahku menjawab, ‘Wahai anakku, mereka berdusta. Padahal jin
bisa berbicara melalui lisan korban.” Dan pembahasan ini telah
terjabarkan pada tempatnya.

Ibnu Taimiyyah rahimahullah juga berkata pada jilid 24 dari al-Fatawa
halaman 276-277 yang redaksinya, “Adanya jin telah ditetapkan dalam
Al-Qur'an, sunnah Rasulullah, dan konsensus ulama terdahulu serta
para imamnya. Demikian pula masuknya jin ke tubuh manusia telah
disepakati para imam ahlus sunnah wal jamaah. Allah Taala berfirman:

4

e Sl dainis o1 s WSy Bghol ¥ 1 Bl
Cyadl

-

Dan dalam hadis yang sahih, dari Nabi shallallahu'alaihi wa sallam,
“Sesungguhnya setan mengalir dalam tubuh manusia seperti aliran
darah.”

Berkata Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, “Aku berkata kepada ayahku:
Ada suatu kaum yang mengatakan, ‘Sesungguhnya jin itu tidak dapat
masuk ke tubuh manusia.’

Ayahnya menjawab, ‘Wahai anakku, mereka dusta. Justru jin dapat
berbicara melalui lisan korbannya.”

Pernyataan beliau ini sudah masyhur. Karena jin memang bisa
merasuki korban. la berbicara melalui lisan korban namun korban itu
sendiri tidak mengerti pembicaraannya. la juga memukul badannya
sendiri dengan pukulan yang sangat keras namun ia tidak merasakan
pukulan tersebut. Padahal kalau saja pukulan itu disasarkan ke tubuh
unta maka akan sangat melukainya.

18
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Korban juga bisa menyeret tubuh orang lain, atau menarik-narik karpet
yang sedang ia duduki, bahkan juga memindahkan barang-barang,
serta berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya, dan melakukan
gerakan-gerakan lainnya yang apabila seseorang menyaksikannya, ia
pasti akan yakin bahwa yang berbicara dan menggerakkan tubuh si
korban adalah sosok lain dan bukan manusia.

Tidak ada seorang Imam kaum muslimin pun yang mengingkari
fenomena masuknya jin ke tubuh manusia. Barang siapa yang
mengingkari dan mengklaim bahwa syariat ini mengingkari hal
tersebut, maka sungguh ia telah berdusta atas nama agama. Tidak ada
dalil-dalil syari yang mengingkari nyatanya fenomena tersebut.” Selesai
ucapan beliau (Ibnu Taimiah) rahimahullah .

Berkata Imam lbnul Qayyim rahimahullah dalam kitabnya Zadul Ma’ad
fii Hadyi Khair al-‘Ibad jilid 4 halaman 66-69 yang redaksinya, “Penyakit
saraf (kejiwaan) terbagi menjadi dua: Ada yang disebabkan oleh roh-
roh jahat yang hina (kesurupan -ed), dan ada pula yang penyebabnya
adalah kerusakan saraf atau unsur/organ tubuh (epilepsi —ed). Jenis
kedua inilah yang dibahas oleh para ahli medis tentang sebab dan cara
pengobatannya.

Adapun yang disebabkan oleh roh-roh jahat, maka para tokoh dan
ilmuwan telah mengakui hal tersebut serta tidak mengingkarinya.
Mereka juga meyakini bahwa pengobatannya yaitu dengan cara
menghadapkan roh-roh jahat tersebut dengan ro-roh yang baik dan
mulia. Sehingga dampaknya akan dapat dicegah, gangguannya pun
dapat dilawan dan digagalkan.

Beliau (Ibnul Qayyim) juga telah menyebutkan dengan gamblang
dalam beberapa kitabnya tentang pengobatannya. Kemudian setelah
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menyebutkan beberapa teknik pengobatan epilepsi beliau
mengatakan, “Pengobatan ini hanya ampuh untuk penyakit epilepsi,
yang faktornya adalah dari saraf dan unsur dalam tubuh itu sendiri.
Sedangkan untuk kerasukan yang disebabkan oleh roh-roh jahat, maka
teknik pengobatan seperti ini tidak berguna.

Adapun dokter-dokter kacangan dan amatiran, apalagi yang memiliki
paham menyimpang, mereka tidak menganggap kerasukan roh jahat
sebagai hal yang nyata. Mereka juga tidak percaya bahwa roh itu dapat
mengendalikan tubuh korbannya.

Tidak lain, mereka itu hanyalah orang-orang bodoh. Karena nyatanya
tidak ada ilmu kedokteran yang dapat mencegah terjadinya kerasukan.
Realita dan indera menjadi saksinya.

Diagnosis mereka bahwa hal itu terjadi karena faktor kelebihan salah
satu unsur dalam tububh, ini bisa diterima tapi pada sebagian kasus saja
(yakni pada kasus epilepsi), tidak pada semua kasus.”

Sampai pada ucapan beliau, “Lalu muncullah para dokter dengan
paham aneh, yang hanya memercayai penyakit saraf karena epilepsi
saja.

Tentulah orang berakal yang tahu tentang keberadaan roh-roh jahat ini
beserta pengaruhnya akan menertawakan kebodohan dan kelemahan
akal mereka.”

20

P



Cara Mengobati Kerasukan

“Pengobatan kerasukan dilakukan dengan dua hal: Dari pihak orang
yang menderita itu sendiri, dan dari pihak orang lain yang mengobati.

1. Dari penderita itu sendiri caranya dengan, dia menguatkan
jiwanya sendiri, menghadap dengan tulus kepada Dzat Yang
menciptakan roh-roh jahat tersebut serta yang mampu untuk
menghilangkannya, dan meminta perlindungan kepada Allah
dengan cara yang benar, di mana hati dan lisan sama-sama
hadir (khusyuk).

Karena, ini ibarat peperangan. Sementara berperang melawan musuh
menggunakkan senjata tidak akan sempurna kecuali dengan dua hal:
Senjata yang ampuh, dan lengan yang kuat.

Jika salah satu saja dari dua hal ini tidak ia miliki, maka senjata tersebut
tidak akan banyak berguna. Lalu bagaimana jika kedua perkara
tersebut tidak ia miliki; hatinya kosong dari tauhid, tawakkal, takwa,
dan penghambaan, ditambabh ia tidak memiliki senjata?

2. Dari sisi orang yang mengobati, yaitu dengan cara ia juga harus
memiliki dua hal di atas (takwa dan senjata).

Karenanyalah, sampai-sampai sebagian orang ketika mengobati
penderita kesurupan dia hanya cukup mengatakan, “Keluarlah
darinya.” Atau mengucapkan basmalah, atau, “Laa haula wala
quwwata illa billah”.

Nabi shallallahu'alaihi wa sallam dahulu mengatakan: “Keluarlah
wahai musuh Allah, Aku adalah Rasulullah.”
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Aku menyaksikan guruku (Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah)
mengutus seseorang untuk berbicara dengan roh yang merasuki tubuh
korban, dia cukup berkata, “Syaikh menyuruhmu untuk keluar, karena
hal ini tidak halal bagimu.” Korban kesurupan itu pun langsung sadar.

Terkadang Syaikh sendiri yang berbicara dengan roh tersebut.
Terkadang pula ruh itu ngeyel, akhirnya syaikh memukulnya agar
keluar. Lalu sadarlah si penderita tanpa merasa sakit. Sungguh kami
bersama beberapa orang menyaksikan kejadian tersebut berkali-kali.”

Hingga akhirnya beliau (Ibnul Qayyim) mengatakan, “Kesimpulannya,
tidak ada yang mengingkari fenomena kerasukan jin dan cara
pengobatannya kecuali orang yang ilmu, akal, dan wawasannya
sempit.

Seringnya, kasus jin yang merasuki manusia sebabnya adalah karena si
korban lemah agamanya. Hati dan lisannya juga kosong, tidak
diberikan haknya untuk zikir dan doa meminta perlindungan, serta
tidak menggunakan tameng nabawi berupa keimanan.

Akhirnya roh jahat pun mendatanginya dalam keadaan ia sedang
lemah dan tidak bersenjata, atau bahkan ‘tak berbusana’. Sehingga roh
itu pun dapat mengganggunya.” Selesai penukilan maksud ucapan
Ibnul Qayyim.

Maka berdasarkan dali-dalil syar’i dan konsensus para ulama ahlus
sunnah wal jamaah yang telah kami sebutkan tentang mungkinnya jin
untuk merasuki manusia, tampak jelaslah bagi pembaca sekalian
kesalahan orang yang mengingkarinya. Tampak jelas pula kesalahan
Fadhilatusy-Syaikh Ali ath-Thanthawi ketika beliau mengingkarinya.
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Dan beliau telah berjanji untuk kembali kepada pendapat yang benar
kapan pun ada yang memberi tahunya. Semoga setelah membaca
penjelasan kami ini, beliau kembali kepada kebenaran. Kita memohon
kepada Allah Taala hidayah dan taufik untuknya dan untuk kita semua.

I e
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Kesalahan Serupa dari Dr. Muhammad Irfan

Berdasarkan apa yang telah kami sebutkan pula, dapat kita ketahui
bahwa apa yang dilansir dalam koran An-Nadwah pada edisi yang
terbit tanggal 14/10/1407 H, halaman 8 menukil ucapan Dr.
Muhammad Irfan, “Kalimat ‘junun’ (gila/kerasukan) tidak ada dalam
kamus kedokteran.” Juga klaimnya bahwa, “Masuknya jin ke dalam
tubuh manusia lalu berbicara melalui lisannya, apabila dikatakan
sebagai hal yang terbukti secara ilmiah, maka 100 persen ini
merupakan kesalahan.” Dapat kita ketahui bahwa semua itu tidak
benar dan bersumber dari kurangnya pengetahuan tentang syariat
serta prinsip para ulama ahlus sunnah wal jamaah.

Banyaknya dokter yang tidak mengetahui hal ini bukanlah argumen
untuk menyatakan bahwa fenomena tersebut tidak ada. Justru hal itu
menjadi bukti betapa bodohnya mereka tentang perkara yang
diketahui oleh para ulama yang terkenal dengan kejujuran, amanah,
dan keilmuan mereka dalam hal agama ini.

Apalagi hal itu telah menjadi konsensus ahlus sunnah wal jamaah,
sebagaimana yang dinukilkan oleh Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah
rahimahullah dari semua ulama. Dinukilkan pula dari Abul Hasan al-
Asy’ari bahwa beliau menukilkan konsensus ini dari ahlus sunnah wal
jama’ah.

Demikian pula yang menukil dari Abul Hasan al-Asy’ari adalah al-
‘Allamah Abu Abdillah Muhammad bin Abdillah asy-Syibli al-Hanafi (w.
799 H) dalam kitabnya Ahkamul Marjaan fii Gharaaibil Akhbar wa
Ahkamil Jaan bab ke 51.
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Telah berlalu pula ucapan lbnul Qayyim rahimahullah bahwa para
dokter profesional dan ilmuwan mereka memercayai hal tersebut dan
tidak mengingkarinya. Yang tidak percaya hanyalah para dokter amatir
dan kacangan serta yang berpaham menyimpang.

Maka, duhai sekalian pembaca, camkan hal tersebut dan pegang kuat
kebenaran yang telah kami paparkan. Jangan tertipu oleh para dokter
bodoh atau yang lainnya, jangan tertipu pula oleh pihak yang berbicara
tanpa dasar ilmu dan pengetahuan dalam permasalahan ini. Yang
mereka hanya ikut-ikutan kepada para dokter tersebut, atau kepada
ahlul bidah dari kalangan mu’tazilah dan selainnnya. Allah lah satu-
satu-Nya tempat meminta pertolongan.
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Peringatan

Hadis-hadis Rasul yang sahih dan juga ucapan para ulama yang telah
kami sebutkan menunjukkan bahwa berbicara dengan jin, memberinya
nasihat, memperingati, dan mendakwahkannya kepada agama Islam,
lalu jin itu menyambutnya, hal ini tidaklah bertentangan dengan firman
Allah Subhanahu wa Ta'ala tentang Nabi Sulaiman ‘alahissalam dalam
surat Shaad ketika beliau berdoa:

Oagh C3f &y oty (o oY i ¥ &I S5 5881 O

“Ya Rabbku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan
yang tidak dimiliki oleh seorang pun sesudahku, sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Pemberi.”(QS. Shaad: 35)

Demikian pula menegakkan amar makruf nahi mungkar terhadapnya
atau memukulnya jika ia enggan untuk keluar dari tubuh manusia,
semua ini tidak bertentangan dengan ayat tersebut. Justru malah
merupakan kewajiban, dalam rangka mencegah kezaliman dan
menolong orang yang terzalimi serta amar makruf nahi mungkar.
Sebagaimana hal ini diterapkan pada bangsa manusia.

Telah berlalu di dalam hadis yang sahih, bahwa Nabi shallallahu'alaihi
wa sallam pernah mencekik setan dengan kuat sampai-sampai air
liurnya menetes di jari beliau yang mulia. Lalu beliau bersabda, “Jikalau
bukan karena doa saudaraku Sulaiman, niscaya akan kuikat dia sampai
pagi agar manusia dapat melihatnya.”

Dalam riwayat Muslim, dari hadis dari Abu Darda’ dari Nabi
shallallahu'alaihi wa sallam bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya
Iblis musuh Allah datang membawa meteor api hendak melemparnya
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ke wajahku, lantas aku membaca, ‘Aku berlindung kepada Allah
darimu.’ Sebanyak tiga kali. Kemudian aku berkata, ‘Aku melaknatmu
dengan laknat Allah yang sempurna.’ Sebanyak tiga kali pula.

Namun dia tidak mundur, aku pun hendak menangkapnya. Demi Allah,
kalau bukan karena doa saudaraku Sulaiman niscaya sudah kuikat dia
sampai pagi, lalu dipermainkan oleh anak-anak kecil penduduk
Madinah.”

Hadis-hadis yang semakna dengan ini sangatlah banyak, demikian juga
ucapan para ulama.

Saya berharap, penjelasan ini sudah cukup memuaskan bagi orang
yang memang ingin mencari kebenaran. Saya memohon kepada Allah
dengan nama-nama-Nya yang indah dan sifat-sifat-Nya yang luhur agar
Dia memberikan taufik kepadaku dan seluruh kaum muslimin untuk
bisa paham tentang agama ini serta kokoh di atasnya.

Semoga Allah menganugerahkan kepada kita semua untuk bisa
berucap dan beramal dengan benar. Semoga pula Allah dan
melindungi kita semua dan seluruh kaum muslimin dari berucap tanpa
dasar ilmu, atau mengingkari sesuatu tanpa dasar ilmu. Dialah Allah
Yang Maha Mengatur dan Maha Mampu atas hal tersebut.
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Surat Bantahan terhadap asy-Syaikh ‘Ali ath-Thanthawi, tertanggal
2/11/1407 H.

Sumber: Majmu’ Fatawa Wa Magqolaat Syaikh Ibnu Baaz 3/299,
dengan penambahan subjudul.
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